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This study investigates the implementation of the Apostle Paul’s teaching on love 
based on 1 Corinthians 13:1–13 among Sunday School children aged 7–12 years at 
Bethel Tabernacle Church of Christ Alpha Omega Temahar, Landak, West Kalimantan. 
The research addresses the discrepancy between the theological teaching of love and 
its observable application in children’s daily attitudes and behaviors. A quantitative 
research design was employed using a Likert-scale questionnaire administered to 26 
respondents. Data were analyzed using SPSS 25 through validity and reliability 
testing, normality testing, confidence interval analysis, linear regression, and one-
way ANOVA at a 5% significance level. The findings indicate that the overall 
implementation of Paul’s teaching on love is classified at a moderate level, as reflected 
in a confidence interval ranging from 140.8919 to 149.6466. Among the examined 
dimensions, the Action of Love (D2) emerged as the most influential factor, 
demonstrating a strong correlation (r = 0.915) and a coefficient of determination of 
0.838, accounting for 83.8% of the variance. The study concludes that while the 
teaching of love has been moderately implemented, greater emphasis on practical 
expressions of love is essential. These results provide empirical support for 
strengthening action-oriented Christian character education for children. 
 
Keywords: Pauline Teaching on Love; 1 Corinthians 13:1–13; Quantitative Research; 
Sunday School Children; Christian Character Education 
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 Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis implementasi pengajaran Rasul 
Paulus tentang kasih berdasarkan 1 Korintus 13:1–13 bagi anak Sekolah Minggu 
usia 7–12 tahun di Gereja Bethel Tabernakel Jemaat Kristus Alfa Omega Temahar, 
Landak, Kalimantan Barat. Penelitian ini berangkat dari adanya kesenjangan 
antara pengajaran teologis tentang kasih dan penerapannya dalam sikap serta 
perilaku anak-anak. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan 
instrumen angket skala Likert yang diberikan kepada 26 responden. Analisis data 
dilakukan menggunakan SPSS 25 melalui uji validitas dan reliabilitas, uji 
normalitas, analisis confidence interval, regresi linier, dan uji ANOVA satu jalur 
pada taraf signifikansi 5%. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat 
implementasi pengajaran Rasul Paulus tentang kasih berada pada kategori sedang, 
yang ditunjukkan oleh nilai confidence interval antara 140,8919 hingga 149,6466. 
Dari tiga dimensi yang dianalisis, dimensi Tindakan Kasih (D2) menjadi faktor 
paling dominan, dengan koefisien korelasi sebesar 0,915 dan koefisien 
determinasi sebesar 0,838 atau kontribusi sebesar 83,8%. Penelitian ini 
menyimpulkan bahwa meskipun pengajaran kasih telah terimplementasi pada 
tingkat sedang, penekanan pada perwujudan kasih dalam tindakan nyata perlu 
diperkuat. Temuan ini memberikan dasar empiris bagi pengembangan pendidikan 
karakter Kristen yang lebih aplikatif bagi anak-anak. 
 
Kata Kunci: Pengajaran Rasul Paulus tentang Kasih; 1 Korintus 13:1–13; 
Penelitian Kuantitatif; Anak Sekolah Minggu; Pendidikan Karakter Kristen 
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PENDAHULUAN 

  Kasih dalam kehidupan setiap orang percaya adalah prinsip dasar yang diajarkan dalam 

Alkitab. Kasih bukanlah sekadar perasaan, melainkan tindakan nyata yang mencerminkan karakter 

Allah. Dalam 1 Yohanes 4:8, dinyatakan bahwa "Allah adalah kasih," yang menunjukkan bahwa 

kasih bukan hanya aspek dari apa yang Allah lakukan, melainkan bagian intrinsik dari keberadaan-

Nya. Oleh karena itu, setiap orang yang percaya kepadaNya dipanggil untuk hidup dalam kasih baik 

kepada Allah maupun kepada sesama. Kasih ini bukanlah pilihan, melainkan sebuah perintah utama 

yang harus diwujudkan dalam kehidupan sehari-hari. Yesus menegaskan bahwa hukum yang paling 

utama adalah mengasihi Allah dengan segenap hati, jiwa, dan akal budi, serta mengasihi sesama 

seperti diri sendiri (Matius 22:37-39). Kasih kepada Allah tercermin dalam bentuk ketaatan pada 

firman-Nya, ibadah yang tulus, dan kehidupan yang berkenan di hadapan-Nya. Sementara itu, kasih 

kepada sesama diungkapkan melalui sikap saling mengampuni, membantu satu sama lain, dan 

mengesampingkan kepentingan pribadi. Kasih ini juga harus menyangkut semua orang, termasuk 

mereka yang sulit untuk dikasihi atau bahkan musuh, sebagaimana diajarkan dalam Matius 5:44, 

"Kasihilah musuhmu dan berdoalah bagi mereka yang menganiaya kamu”. Rasul Paulus dalam 1 

Korintus 13 mendefinisikan kasih sejati sebagai kasih yang sabar, murah hati, tidak cemburu, tidak 

sombong, tidak  

Di tengah tantangan zaman yang semakin individualistis dan kompetitif, pengajaran kasih 

dalam 1 Korintus 13 dapat menjadi pedoman bagi mereka untuk hidup sejalan dengan ajaran Kristus. 

Melalui inisiatif ini, juga bertujuan menciptakan lingkungan gereja yang harmonis, serta memberikan 

dampak positif bagi keluarga dan masyarakat di sekitar mereka. Rasul Paulus dalam 1 Korintus 13:1-

13 menekankan bahwa kasih adalah hal terpenting dalam kehidupan orang percaya. Jemaat Korintus 

saat itu sering berselisih dan merasa lebih unggul satu sama lain. Paulus mengingatkan bahwa tanpa 

kasih, semua tindakan dan pencapaian tidak ada artinya. Kasih bukan sekadar perasaan atau kata-

kata, tetapi harus diwujudkan dalam tindakan seperti kesabaran, kebaikan, kerendahan hati, dan 

mengutamakan sesama. Paulus juga menyatakan bahwa kasih lebih bernilai daripada karunia rohani, 

karena kasih akan tetap ada selamanya. Kasih lebih utama dari karunia rohani, karena tanpa kasih, 

berbicara dalam bahasa roh atau bahasa malaikat hanya seperti bunyi gong yang kosong makna (ayat 

1). Kasih juga lebih penting dari pengetahuan, sebab sebesar apa pun pemahaman seseorang tentang 

firman Tuhan, tanpa kasih itu tidak berguna dan bisa membuatnya sombong, sedangkan kasih 

mengajarkan kerendahan hati (ayat 2a). Selain itu, kasih lebih utama dari pemberian, karena memberi, 

bahkan sampai berkorban, tidak akan bernilai jika tidak dilakukan dengan ketulusan. Kasih sejati 

memberi dengan hati yang ikhlas, bukan untuk pamer atau mencari pujian. 
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METODE 

Metodologi berasal dari akar kata “meta” dan “hodos”. Kata meta itu sendiri memiliki arti 

yaitu menuju, melalui, mengikuti, sesudah, sedangkan kata hodos artinya ialah jalan, cara, arah. Jadi 

ketika dua kata ini menjadi satu akan memiliki arti yaitu cara atau jalan untuk memahami suatu 

kenyataan atau langkah-langkah yang secara tersusun dalam memecahkan suatu masalah yang 

terjadi.57 Metodologi juga istilah yang diadaptasi dari bahasa Inggris “methodology” yang berasal 

bahasa Yunani “methodos” dan dari bahasa latin “methodus” yang berarti cara yang dijelaskan secara 

jelas dan sistematik untuk mencapai sebuah tujuan. Tempat penelitian adalah Gereja Bethel 

Tabernakel Jemaat Kristus Alfa Omega yang berada di Desa Temahar, Kecamatan Jelimpo, 

Kabupaten Landak, Kalimantan Barat, Indonesia. Sedangkan waktu penelitian di mulai pada tanggal 

1 Juli 2024 sampai dengan Juni 2025. Jadi sesuai dengan penjelasan di atas maka populasi dalam 

penelitian ini ialah keseluruhan anak sekolah minggu Adapun jumlah populasi yang digunakan 

penelitian ini adalah 27 orang dikarenakan ada satu responden yang tidak mengembalikan sehingga 

hanya ada 26 orang anak. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Keutamaan Kasih  

  Dalam 1 Korintus 13:1–3, Paulus mengajarkan bahwa kasih adalah hal yang paling penting 

bagi orang Kristen. Ia menjelaskan bahwa memiliki kemampuan luar biasa, seperti bisa berbicara 

dalam banyak bahasa, bernubuat, punya pengetahuan atau iman yang sangat besar, bahkan melakukan 

pengorbanan besar sekalipun, semuanya tidak berarti apa-apa jika tidak didasari kasih. Kasih bukan 

sekadar perasaan, tapi harus menjadi alasan dan motivasi di balik setiap tindakan, perkataan, dan 

pengorbanan kita. Tanpa kasih, semua kemampuan dan kebaikan yang kita lakukan akan kehilangan 

makna sejatinya di mata Tuhan. Jadi, Paulus menekankan bahwa dalam hidup Kristen, melakukan 

sesuatu dengan kasih jauh lebih penting daripada sekadar menunjukkan kemampuan atau melakukan 

hal besar.  

Dalam bukunya On Christian Doctrine, Agustinus menjelaskan bahwa kasih adalah inti dari 

ajaran Kristen, dan semua tindakan moral harus dilandasi oleh kasih kepada Tuhan dan sesama. Dia 

menulis: "Kasih adalah satu-satunya kebajikan yang menyatukan kita dengan Tuhan dan membuat 

kita hidup menurut kehendak-Nya" . Pernyataan Agustinus "Kasih adalah satu-satunya kebajikan 

yang menyatukan kita dengan Tuhan dan membuat kita hidup menurut kehendak-Nya" menunjukkan 

bahwa kasih adalah inti dari hubungan antara manusia dan Tuhan, serta fondasi dari hidup yang sesuai 

dengan kehendak Tuhan.  
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Sifat kasih  

  Kasih adalah dasar hidup orang percaya seperti diajarkan dalam 1 Korintus 13:4–7. Kasih 

sejati bukan sekadar perasaan, tetapi sikap dan tindakan nyata. Kasih itu sabar dan murah hati, tidak 

mudah marah, tidak iri, tidak sombong, serta tidak mencari keuntungan diri sendiri. Kasih juga tidak 

menyimpan kesalahan, tidak bersukacita atas ketidakadilan, tetapi bersukacita dalam kebenaran. 

Selain itu, kasih mampu menutupi kekurangan, percaya dan mengharapkan yang terbaik, serta tetap 

bertahan dalam segala keadaan. Dengan memiliki kasih seperti ini, hubungan dalam keluarga, gereja, 

dan masyarakat dapat terbangun dengan baik. Kasih yang sejati mencerminkan karakter Kristus dan 

perlu diterapkan dalam kehidupan sehari-hari, termasuk oleh anak-anak Sekolah Minggu. 

 

Kasih itu sabar 

Kasih yang sabar merupakan salah satu aspek utama yang dijelaskan dalam 1 Korintus 13:7-

8. Kasih tidak mudah menyerah atau putus asa dalam menghadapi berbagai situasi, tetapi tetap 

bertahan dengan penuh ketabahan. Kesabaran dalam kasih berarti mampu menahan diri, tidak 

terburu-buru dalam mengambil keputusan, serta tetap tenang meskipun menghadapi kesulitan atau 

perlakuan yang kurang menyenangkan dari orang lain. Rasul Paulus menekankan bahwa kasih yang 

sejati memiliki daya tahan yang kuat, tidak goyah oleh keadaan, dan senantiasa berusaha untuk 

menjaga hubungan yang harmonis dengan sesama.   

Kasih yang sabar juga mencerminkan ketulusan dalam menerima orang lain apa adanya. Ini 

berarti tidak mudah tersinggung atau marah ketika menghadapi kesalahan orang lain, tetapi justru 

berusaha memahami dan memberi kesempatan bagi perubahan. Dalam kehidupan sehari-hari, 

kesabaran dalam kasih dapat diwujudkan melalui sikap yang penuh pengertian terhadap kelemahan 

orang lain, tidak cepat menghakimi, serta tetap bersikap baik meskipun diperlakukan dengan kurang 

baik. Kesabaran dalam kasih juga mengajarkan untuk tetap berpegang pada harapan dan tidak 

menyerah terhadap orang-orang yang sedang dalam proses pertumbuhan rohani atau karakter .  

  

Kasih itu mengampuni 

"Ketika aku kanak-kanak, aku berkatakata seperti kanak-kanak, aku merasa seperti kanak-

kanak, aku berpikir seperti kanak-kanak. Sekarang sesudah aku menjadi dewasa, aku meninggalkan 

sifat kanak-kanak itu.” Ayat ini menegaskan bahwa kasih sejati berkaitan dengan kedewasaan rohani, 

terutama dalam sikap mengampuni. Kasih yang dewasa tidak terikat pada kepahitan, melainkan 

berani mengampuni dan memulihkan relasi. Agustinus dari Hippo menyatakan bahwa kasih dan 

pengampunan tidak dapat dipisahkan, sebab tanpa pengampunan kasih kehilangan maknanya. Oleh 
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karena itu, kasih yang mengampuni mencerminkan iman Kristen yang sejati dan keteladanan kasih 

Kristus. 

  

Deskripsi Statistik Latar Belakang 

1. Jenis Kelamin 

 

 

 

Berdasarkan data angket sejumlah 26 sampel diketahui 9 orang responden (34,6%) berjenis kelamin 

laki – laki dan 17 responden (65,4%) berjenis kelamin perempuan. 

 

 

 

 1. Uji Reliabilitas 

Instrumen yang reliabel adalah instrumen yang bila digunakan beberapa kali untuk mengukur obyek 

yang sama akan menghasilkan data yang sama, atau memiliki konsistensi sebagai alat ukur, sehingga 

hasilnya dapat dipercaya. Perhitungan tingkat reliabilitas intrumen akan dilakukan menggunakan 

rumus Cronbach’s Alpha dengan bantuan software SPSS 25 dengan mengeluarkan butir – butir yang 

tidak valid. Dan mendapatkan hasil sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

 Jenis_kelamin 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Laki-laki 9 34,6 34,6 34,6 

Perempuan 17 65,4 65,4 100,0 

Total 26 100,0 100,0  
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Dari uji reliabilitas endogenous variabel menggunakan software SPSS 25 dengan rumus Cronbach’s 

Alpha diketahui  bahwa sebanyak 26 responden dinyatakan 100% valid dalam pengambilan data 

angket. Dan dari 33 butir item yang valid memiliki nilai reliabilitas sebesar 0,965 yang menandakan 

bahwa ke 33 butir item sangat reliabel / handal jika digunakan sebagai angket penelitian. 

 

 

Untuk dapat memprediksi besarnya kontribusi Sifat Kasih (D3) dengan Implementasi Pengajaran 

Rasul Paulus tentang Kasih   Berdasarkan 1 Korintus 13:1-13 Bagi Anak Sekolah minggu usia 7-12 

Tahun Di Gereja Bethel Tabernakel Jemaat Kristus Alfa Omega Temahar, Landak, kalimantan Barat 

(Y) diperoleh persamaan regresi Y= b +b1D3,  Y = 30,216 + 2,209 D3 persamaan regresi tersebut 

memiliki makna bahwa apabila Sifat Kasih (D3) meningkat satu unit maka rata – rata skor 

Implementasi Pengajaran Rasul Paulus tentang Kasih   Berdasarkan 1 Korintus 13:1-13 Bagi Anak 

Sekolah minggu usia 7-12 Tahun Di Gereja Bethel Tabernakel Jemaat Kristus Alfa Omega Temahar, 

Landak, kalimantan Barat (Y) akan meningkat sebesar 2,209  kali dari kondisi sekarang. 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 20,167 12,995  1,552 ,134 

Keutamaan Kasih 2,344 ,240 ,893 9,745 ,000 

 

a. Dependent Variable: Implementasi Pengajaran Rasul Paulus tentang Kasih   Berdasarkan 

1 Korintus 13:1-13 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

,965 33 

 

 
Case Processing Summary 

 N % 

Cases Valid 26 100,0 

Excludeda 0 ,0 

Total 26 100,0 

a. Listwise deletion based on all variables 

in the procedure. 
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Dari hasil regresi D1 , D2, D3 terhadap endogenous variabe;l dapat diketahui nilai pengaruh dan 

kontribusi sebagai berikut : 

 

 

Dari tabel rekapitulasi  regresi linier setiap dimensi exogenous variabel dengan endogenous variable 

(Y) di atas diketahui bahwa kontribusi terbesar didapatkan dari dimensi D2 Tindakan Kasih      dengan 

nilai koefisien korelasi 0,915 dan koefisien determinasi 0,838 atau kontribusi sebesar 83,8% dalam 

membentuk Implementasi Pengajaran Rasul Paulus tentang Kasih   Berdasarkan 1 Korintus 13:1-13 

Bagi Anak Sekolah minggu usia 7-12 Tahun Di Gereja Bethel Tabernakel Jemaat Kristus Alfa Omega 

Temahar, Landak, kalimantan Barat (Y). 

 

2. Uji Normalitas Variabel D1, D2,D3 

Uji normalitas dilakukan guna mengetahui apakah nilai residu yang diteliti memiliki distribusi normal 

atau tidak normal. Nilai residu yang berdistribusi normal jika dilihat pada uji normalitas dengan 

bantuan SPSS 25 diketahui sebagai berikut :  

 

Dimensi r  R square Kontribusi 

D1 Keutamaan Kasih   0,893 0,798 79,8% 

D2 Tindakan Kasih    0,915 0,838 83,8% 

D3 Sifat Kasih 0,910 0,816 81,6% 
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Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa variabel D1, D2, D3, Y memiliki taraf signifikan diatas 0,05 

yang menandakan bahwa variabel tersebut terdistribusi dengan normal dan dapat dilakukan uji 

dengan metode parametik. Dari data diatas dapat disimpulkan sebagai berikut : 

1. Data variabel D1  memiliki signifikan 0,193. Karena lebih dari 0,05 maka dinyatakan 

berdistribusi normal. 

2. Data variabel D2 memiliki signifikan 0,173. Karena lebih dari 0,05 maka dinyatakan 

berdistribusi normal 

3. Data variabel D3 memiliki signifikan 0,139. Karena lebih dari 0,05 maka dinyatakan 

berdistribusi normal 

4. Data variabel Y memiliki signifikan 0,174. Karena lebih dari 0,05 maka dinyatakan 

berdistribusi normal. 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Keutamaan 

Kasih 

Tindakan 

Kasih 

Sifat 

Kasih 

Implementasi 

Pengajaran Rasul 

Paulus tentang Kasih   

Berdasarkan 1 Korintus 

13:1-13 

N 26 26 26 26 

Normal Parametersa,b Mean 53,8077 39,9231 52,5385 146,2692 

Std. 

Deviation 

5,07558 3,88765 5,60878 13,31332 

Most Extreme 

Differences 

Absolute ,193 ,173 ,139 ,174 

Positive ,140 ,132 ,136 ,174 

Negative -,193 -,173 -,139 -,151 

Test Statistic ,193 ,173 ,139 ,174 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,114c ,143c ,200c,d ,142c 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 
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Untuk dapat memprediksi besarnya kontribusi Keutamaan Kasih   (D1) dengan Implementasi 

Pengajaran Rasul Paulus tentang Kasih   Berdasarkan 1 Korintus 13:1-13 Bagi Anak Sekolah minggu 

usia 7-12 Tahun Di Gereja Bethel Tabernakel Jemaat Kristus Alfa Omega Temahar, Landak, 

kalimantan Barat (Y) diperoleh persamaan regresi Y= b +b1D1,  Y = 20,167+ 2,344 D1 persamaan 

regresi tersebut memiliki makna bahwa apabila variabel  Keutamaan Kasih   (D1) meningkat satu unit 

maka rata – rata skor Implementasi Pengajaran Rasul Paulus tentang Kasih   Berdasarkan 1 Korintus 

13:1-13 Bagi Anak Sekolah minggu usia 7-12 Tahun Di Gereja Bethel Tabernakel Jemaat Kristus 

Alfa Omega Temahar, Landak, kalimantan Barat (Y) akan meningkat sebesar 2,344 kali dari kondisi 

sekarang. 

 

 

 

1. Kontribusi dimensi Tindakan Kasih (D2) terhadap Implementasi Pengajaran Rasul Paulus 

tentang Kasih   Berdasarkan 1 Korintus 13:1-13 Bagi Anak Sekolah minggu usia 7-12 

Tahun Di Gereja Bethel Tabernakel Jemaat Kristus Alfa Omega Temahar, Landak, 

kalimantan Barat (Y) 

    

 

Dari tabel diatas diketahui bahwa besarnya koefisien korelasi (ry2) antara Tindakan Kasih (D2) 

dengan Implementasi Pengajaran Rasul Paulus tentang Kasih Berdasarkan 1 Korintus 13:1-13 Bagi 

Anak Sekolah minggu usia 7-12 Tahun Di Gereja Bethel Tabernakel Jemaat Kristus Alfa Omega 

Temahar, Landak, kalimantan Barat (Y) sebesar 0,970 dengan memiliki hubungan positif dan 

pengaruh dalam kategori sangat kuat. Besarnya koefisien determinasi varians (r2x1 ) sebesar 0,915 

yang berarti bahwa Tindakan Kasih (D2) memberikan kontribusi Implementasi Pengajaran Rasul 

Paulus tentang Kasih Berdasarkan 1 Korintus 13:1-13 Bagi Anak Sekolah minggu usia 7-12 Tahun 

   Model Summary 

Mod

el 

R R 

Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 ,915a ,838 ,831 5,46815 

a. Predictors: (Constant), Tindakan Kasih 
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Di Gereja Bethel Tabernakel Jemaat Kristus Alfa Omega Temahar, Landak, kalimantan Barat (Y) 

sebesar 83,8%.  

 

 

Untuk dapat memprediksi besarnya kontribusi Tindakan Kasih    (D2) dengan Implementasi 

Pengajaran Rasul Paulus tentang Kasih   Berdasarkan 1 Korintus 13:1-13 Bagi Anak Sekolah minggu 

usia 7-12 Tahun Di Gereja Bethel Tabernakel Jemaat Kristus Alfa Omega Temahar, Landak, 

kalimantan Barat (Y) diperoleh persamaan regresi Y= b +b1D2,  Y = 21,111+ 3,135 D2 persamaan 

regresi tersebut memiliki makna bahwa apabila Tindakan Kasih  ( D2 ) meningkat satu unit maka rata 

– rata skor Implementasi Pengajaran Rasul Paulus tentang Kasih   Berdasarkan 1 Korintus 13:1-13 

Bagi Anak Sekolah minggu usia 7-12 Tahun Di Gereja Bethel Tabernakel Jemaat Kristus Alfa Omega 

Temahar, Landak, kalimantan Barat (Y)akan meningkat sebesar 3,135 kali dari kondisi sekarang. 

 

 

 

 

ANOVAa 

Model 

Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 3713,499 1 3713,499 124,194 ,000b 

Residual 717,616 24 29,901   

Total 4431,115 25    

a. Dependent Variable: Implementasi Pengajaran Rasul Paulus tentang Kasih   

Berdasarkan 1 Korintus 13:1-13 

b. Predictors: (Constant), Tindakan Kasih 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 21,111 11,282  1,871 ,074 

Tindakan Kasih 3,135 ,281 ,915 11,144 ,000 

a. Dependent Variable: Implementasi Pengajaran Rasul Paulus tentang Kasih 

Berdasarkan 1 Korintus 12:1-13:    

 

83,8%. 

Y D2 
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1. Kontribusi dimensi Sifat Kasih (D3) terhadap Implementasi Pengajaran Rasul Paulus tentang 

Kasih   Berdasarkan 1 Korintus 13:1-13 Bagi Anak Sekolah minggu usia 7-12 Tahun Di 

Gereja Bethel Tabernakel Jemaat Kristus Alfa Omega Temahar, Landak, kalimantan Barat 

(Y). 

 

 

Dari tabel diatas diketahui bahwa besarnya koefisien korelasi (ry2) antara Sifat Kasih (D3) dengan 

Implementasi Pengajaran Rasul Paulus tentang Kasih Berdasarkan 1 Korintus 13:1-13 Bagi Anak 

Sekolah minggu usia 7-12 Tahun Di Gereja Bethel Tabernakel Jemaat Kristus Alfa Omega Temahar, 

Landak, kalimantan Barat (Y) sebesar 0,910 dengan memiliki hubungan positif dan pengaruh dalam 

kategori sangat kuat. Besarnya koefisien determinasi varians (r2x1) sebesar 0,816 yang berarti bahwa 

Sifat Kasih (D3) memberikan kontribusi Implementasi Pengajaran Rasul Paulus tentang Kasih   

Berdasarkan 1 Korintus 13:1-13 Bagi Anak Sekolah minggu usia 7-12 Tahun Di Gereja Bethel 

Tabernakel Jemaat Kristus Alfa Omega Temahar, Landak, kalimantan Barat (Y) sebesar 81,6%.  

 

ANOVAa 

Model 

Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 3837,404 1 3837,404 155,122 ,000b 

Residual 593,711 24 24,738   

Total 4431,115 25    

a. Dependent Variable: Implementasi Pengajaran Rasul Paulus tentang Kasih   

Berdasarkan 1 Korintus 13:1-13 

b. Predictors: (Constant), Sifat Kasih 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients t Sig. 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 ,901a ,816 ,810 4,97373 

a. Predictors: (Constant), Sifat Kasih 
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B Std. Error Beta 

1 (Constant) 30,216 9,369  3,225 ,004 

Sifat Kasih 2,209 ,177 ,931 12,455 ,000 

a. Dependent Variable: Implementasi Pengajaran Rasul Paulus tentang Kasih   

Berdasarkan 1 Korintus 13:1-13 

 

Untuk dapat memprediksi besarnya kontribusi Sifat Kasih (D3) dengan Implementasi Pengajaran 

Rasul Paulus tentang Kasih   Berdasarkan 1 Korintus 13:1-13 Bagi Anak Sekolah minggu usia 7-12 

Tahun Di Gereja Bethel Tabernakel Jemaat Kristus Alfa Omega Temahar, Landak, kalimantan Barat 

(Y) diperoleh persamaan regresi Y= b +b1D3,  Y = 30,216 + 2,209 D3 persamaan regresi tersebut 

memiliki makna bahwa apabila Sifat Kasih (D3) meningkat satu unit maka rata – rata skor 

Implementasi Pengajaran Rasul Paulus tentang Kasih   Berdasarkan 1 Korintus 13:1-13 Bagi Anak 

Sekolah minggu usia 7-12 Tahun Di Gereja Bethel Tabernakel Jemaat Kristus Alfa Omega Temahar, 

Landak, kalimantan Barat (Y) akan meningkat sebesar 2,209  kali dari kondisi sekarang. 

 

 

 

Dari hasil regresi D1 , D2, D3 terhadap endogenous variabe;l dapat diketahui nilai pengaruh dan 

kontribusi sebagai berikut : 

 

Dimensi r  R square Kontribusi 

D1 Keutamaan Kasih   0,893 0,798 79,8% 

D2 Tindakan Kasih    0,915 0,838 83,8% 

D3 Sifat Kasih 0,910 0,816 81,6% 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang dipaparkan dalam Skripsi dengan judul “Implementasi 

Pengajaran Rasul Paulus tentang Kasih Berdasarkan 1 Korintus 13:1-13 Bagi Anak Sekolah minggu 

usia 7-12 Tahun Di Gereja Bethel Tabernakel Jemaat Kristus Alfa Omega Temahar, Landak, 

kalimantan Barat “ maka di dapatkan kesimpulan sebagai berikut : Pertama, Hasil pengujian terhadap 
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hipotesis pertama menunjukkan bahwa tingkat Implementasi Pengajaran Rasul Paulus tentang Kasih 

Berdasarkan 1 Korintus 13:1-13 Bagi Anak Sekolah minggu usia 7-12 Tahun Di Gereja Bethel 

Tabernakel Jemaat Kristus Alfa Omega Temahar, Landak, kalimantan Barat pada kriteria “sedang “. 

Hal ini sesuai dengan hipotesis yang diajukan. Dengan demikian hipotesis yang diajukan dinyatakan 

diterima. Dalam analisa data dengan menggunakan Confidence Interval pada taraf signifikansi 5% 

dihasilkan Lower Bound dan Upper Bound 140,8919 – 149,6466 yang menyatakan implementasi 

pada interval kategori sedang Kedua, Hasil pengujian terhadap hipotesis kedua menunjukkan bahwa 

dimensi yang Dominan Menentukan Implementasi Pengajaran Rasul Paulus tentang Kasih 

Berdasarkan 1 Korintus 13:1-13 Bagi Anak Sekolah minggu usia 7-12 Tahun Di Gereja Bethel 

Tabernakel Jemaat Kristus Alfa Omega Temahar, Landak, kalimantan Barat adalah Tindakan Kasih 

(D2). 141 Hal ini sesuai dengan hipotesis yang diajukan. Dengan demikian hipotesis yang diajukan 

dinyatakan diterima. Berdasarkan pengujian dengan menggunakan analisis regresi linier diketahui 

bahwa variabel (D2) Tindakan Kasih memiliki pengaruh sebesar 0,915 dan kontribusi tertinggi dalam 

membentuk Implementasi Pengajaran Rasul Paulus tentang Kasih Berdasarkan 1 Korintus 13:1-13 

Bagi Anak Sekolah minggu usia 7-12 Tahun Di Gereja Bethel Tabernakel Jemaat Kristus Alfa Omega 

Temahar, Landak, kalimantan Barat sebesar 83,8% . 
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